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Abstrak

Masalah perekonomian dan sosial dalam keluarga merupakan faktor yang mendorong sebagian
keluarga memilih untuk menitipkan orang tuanya di panti sosial agar dapat diasuh oleh dinas sosial.
Tidak hanya karena faktor ekonomi, faktor sosial pun ikut mempengaruhi melihat keadaan psikis orang
tuanya yang semakin tidak menentu. Kehidupan lansia senantiasa membutuhkan komunikasi dan
interaksi dengan orang lain hal itu dilakukan agar menimbulkan rasa nyaman bagi lansia. Pada masa-
masa seperti itu lansia akan merasa terasingkan karena sudah mulai jarang Dberinteraksi dengan
lingkungan sekitar. UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Kisaran mempunyai 4 pegawai di bidang
pengasuhan dan total lansia yang berada di UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Kisaran sebanyak 47
orang. Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Komunikasi Efektif Pegawai di Bidang
Pengasuhan Terhadap Lansia di UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Kisaran. Dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dimana pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
sehingga mampu menggali lebih dalam tentang Komunikasi Efektif Pegawai di Bidang Pengasuhan
terhadap lansia di UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia. Subjek penelitian ini ialah sebanyak 4 (empat)
orang pegawai di bidang pegasuhan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menyatakan bahwa
komunikasi yang terjalin antara pengasuh dengan lansia sudah berjalan dengan efektif kerena seorang
pengasuh sudah diberikan pelatihan oleh Balai Diklat Kementerian Sosial setiap periode. Hal ini
dilakukan untuk mempelajari bagaimana cara berinteraksi yang benar dan caramemberikan pelayanan
yang baik dengan lansia. Proses komunikasi efektif di UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Kisaran lebih
banyak menggunakan komunikasi non verbal dari pada komunikasi verbal karena banyak nya
gangguan (noise) dalam proses komunikasi antara pengasuh dengan lansia. Seperti yang ditemukan
adanya masalah tingkat usia yang menyebabkan adanya penurunan pendengaran dan secara
psikologis lansia lebih cenderung mudah tersinggung.

Kata kunci: Komunikasi Efektif, Pengasuh, Lansia.
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1. PENDAHULUAN

Di dalam kehidupan, manusia mempunyai sifat untuk salingberhubungan dengan
sesamanya, sehingga komunikasi menjadi hal yang paling penting dalam berinteraksi antar
sesama. Adapun bentuk komunikasi tersebut dibagi menjadi komunikasi verbal dan
komunikasi nonverbal. Komunikasi dapat terjadi dimana saja, kapan saja, serta mencakup
berbagai kalangan. Pemilihan komunikasi yang tepat akan menentukan kualitas hubungan
yang baik,seperti dalam menjalin komunikasi denganpara lanjut usia yang tinggal dan diasuh
oleh dinas sosial, maka diperlukan penggunaan komunikasi yang efektif.

Masalah perekonomian dan sosial dalam keluarga merupakan faktor yang mendorong

sebagian keluarga memilihuntuk menitipkan orang tuanya di panti sosial agar dapat diasuh
oleh dinas sosial.Tidak hanya karena faktor ekonomi, faktorsosial pun ikut mempengaruhi
melihat keadaan psikis orang tuanya yang semakin tidak menentu.
Pada masa-masa seperti itu lansia akan merasa terasingkan karena sudah mulaijarang
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Dengan adanya panti sosial akan sangat membantu
lanjut usia dalam menuju proses kehidupan selanjutnya,dimana terdapat pengasuh dalam
panti sosial untuk membantu para lansiatersebut menjadi lanjut usia yang sejahtera. Pekerja
sosial lanjut usia berperan memberikan bantuan, bimbingan, pengawasan, perlindungandan
pertolongan kepada lanjut usia secaraindividu maupun kelompok.

Setiap lansia yang tinggal di panti sosial akan dilayani oleh pengasuh setiap harinya.
Kehidupan lansia senantiasa membutuhkan komunikasi dan interaksi dengan orang lain hal
itu dilakukan agar menimbulkan rasa nyaman bagi lansia. Perasaan nyaman lansia selama
beradadi panti sosial sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukan pengasuh terhadap
lansia. Hal ini dapat dilihat dari perilaku sehari-hari lansia dalam melakukan berbagai
aktivitasnya di panti sosial.

Menjalin komunikasi dengan lansiatentu memiliki hambatan, salah satunya seperti
penurunan kesehatan padabeberapa indera lansia, sehingga dengan adanya permasalahan
ini  makadibutuhkan keterampilan komunikasi yang baik ketika berkomunikasi dengan
mereka.

Berdasarkan Uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk membuat skripsi
dengan judul “Komunikasi EfektifPegawai Di Bidang Pengasuhan TerhadaplLansia Di UPT
Pelayanan Sosial LanjutUsia Kisaran”.

2. METODE

Metode penelitian merupakan suatu cara untuk mencapai suatu penyelesaian
masalah dengan mengumpulkan dan menganalisis data untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.Metode adalah cara atau langkah yangtelah diatur dengan pemikiran yang baik
untuk mencapai suatu maksud.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelutian ini adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian dengan metode deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang
menggambarkan situasi, proses atau gejala-gejala tertentu yang diamati. Penelitian
menggunakan metode kualitatif bertujuan untuk menggambarkan,meringkas, berbagi kondisi
dan situasi serta fenomena realitas sosial yang ada dimasyarakat yang menjadi penelitian dan
berupaya menarik realita ke permukaansebagai suatu ciri, karakter, model, tanda, atau
gambaran tentang kondisi dan fenomena tertentu.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
wawancara, dan dokumentasi.

1. Wawancara

Wawancara dilakukan bersama informan yakni dalam hal ini pegawai yangterkait di
upt pelayanan sosial lanjut usiadi kisaran. Alat bantu dalam pengumpulandata melalui
metode wawancara ini adalahtape recorder.

2. Dokumentasi

Dalam tahapan ini peneliti akan memperoleh data sekunder dari dokumen-dokumen

yang terkait dengan masalah yang akan diteliti, baik berupa foto atau laporan tertulis.
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Data-data yang diperoleh peneliti, selanjutnya akan dianalisis menggunakan teknik
analisis interaktif Miles dan Huberman Punch (Afrizal 2014:178).Mereka menegaskan dalam
bukunyabahwa dalam menganalisa data denganteknik ini dilakukan secara sikllus. Yang mana
siklus tersebut terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
atau penguijian kesimpulan.

3. HASIL

Pada bab IV ini, peneliti akan memaparkan hasil-hasil yang sudah didapatkan
dilapangan, baik itu data yang telah didapatkan melalui wawancara dengan para pengasuh
lansia di UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Kisaranmaupun data yang diperoleh melalui
pengamatan penelitian saatberlangsungnya proses komunikasi antara pengasuh dengan
lansia.
Profil UPT Pelayanan Sosial LanjutUsia Kisaran

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pelayananan Sosial Lanjut Usia Kisaran adalah UPT
yang dulunya bernama Panti Werdha Bhakti Asahan dan UnitPelaksana Teknis ( UPT )
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Rantau Prapat adalah UPT yang dulunya bernama Panti
Werdha Harapan Rantau Prapat yang keduanyaberada di bawah Dinas Sosial Provinsi
Sumatera Utara, Asrama UPTPelayananan Sosial Lanjut Usia Kisaran Luasnya 12.462 m2
dibangun Tahun 1957terletak di Jalan Perintis Kemerdekaan KM. 8, Desa Simpang Tiga
Lemang, Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Asahan, sedangkan Asrama UPT
Pelayananan Sosial Lanjut Usia Rantau Prapat mempunyai Luas Tanah : 8.239 m2, dibangun
Tahun 1959, terletak di Jalan Dewi Sartika No.14, Kelurahan Sioldengan Kecamatan Rantau
Selatan Kabupaten Labuhan Batu.

UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Kisaran terletak di JIn.Perintis Km.8, Simpang Tiga
Lemang, Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Asahan.

a. Luas Area 1 12.462 m2
b. Kantor : 1 Gedung
c. Musholla : 1 Ruang
d. Tempat Berwudhu : 1 Buah

e. Ruang Perawatan : 1 Ruang

f. Ruang asrama warga : 12 Ruang
g. Aula : 1 Ruang
h. Ruang Petugas : 4 Ruang

i. Dapur : 1 Buah

J.  Gudang : 1 Ruang

Maksud dan Tujuan

Berdasarkan Peraturan Gubernur No.10 Tahun 2019, UPT Pelayananan Sosial Lanjut
Usia Kisaran dan Rantau Prapat Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara secara umum
mempunyai maksud yaitu mendukung Program Dinas SosialProvinsi Sumtera Utara dalam hal
peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat, sehingga usia harapan hidup meningkat.
Sejalan dengan hal tersebutjumlah populasi lanjut usia cenderung meningkat sehingga
menimbulkan berbagai permasalahan sosial.

Pelayanan Sosial bagi lanjut usiadi UPT merupakan salah satu program pemerintah
untuk memenuhi kebutuhan dan mengatasi permasalahan yang dialami lanjut usia dengan
baik, yang tujuan utamanya adalah memberikan bimbingan dan pelayanan bagi lanjut usia
terlantar agar dapat hidup secara wajardalam kehidupan bermasyarakat.

Visi dan Misi

Visi UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Kisaran dan Rantau Prapat Dinas Sosial
Provinsi Sumatera Utara adalah: Terwujudnya jaminan kebutuhan Lanjut Usia baik
jasmani,rohani dan sosial dapat hidup secara wajar dan bahagia di haritua.

Misi UPT Pelayanan Sosial LanjutUsia Kisaran dan Rantau Prapat Dinas Sosial
Provinsi Sumatera Utara adalah:
¢ Tempat pemenuhan kebutuhanhidup warga lanjut usia secara wajar.

e Meningkatkan harkat dan martabatpenghuni panti.
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e Meningkatkan rasa kepercayaandiri warga panti.

Dasar Hukum

Dasar Hukum UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Kisaran dan Rantau PrapatDinas
Sosial Provinsi Sumatera Utara adalah :

1. UUD 1945 Pasal 34.

2. UU No.13 Thn 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia.

3.  UU No.11 Thn 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.

4. Kep.Mensos RI No:4/PRS- 3/KPRS/2007 tentang Pedoman Pelayanan Sosial Lanjut Usia

dalam panti.

Pergub SU No.17 thn 2010 tentangUraian Tugas Pokok dan Fungsi.

Pergub SU No.38 thn 2016 tentangOrganisasi Tugas Pokok DanFungsi UPT.

Peraturan Gubernur No.10 Tahun 2019, tentang Tugas, Fungsi,Uraian dan Tata Kerja

Dinas SosialProvinsi Sumatera Utara.

Tugas Pokok dan Fungsi.

Tugas Pokok UPT PelayananSosial Lanjut Usia Kisaran ProvinsiSumatera Utara
adalah membantu KepalaDinas dalam memberikan bimbingan, pelayanan dan rehabilitasi
sosial yang bersifat kuratif, rehabilitative, promotif dalam bentuk bimbingan fisik, mental,
sosial, pelatihan, ketrampilan, resosialisasibagi Lanjut Usia terlantar dan rawanterlantar agar
dapat hidup secara wajardalam kehidupan diri sendiri, keluarga danbermasayarakat.

Fungsi UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Kisaran Provinsi Sumatera Utara adalah
sebagai berikut:

1. Penyelenggaraan pembinaan, bimbingan, arahan, pemantauan,
pengawasan/pengendalian danpersiapaan penegakan disiplin pegawai pada lingkungan
UPT Pelayanan Sosial Lanjut UsiaKisaran Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara.

2. Penyelenggaraan penetapanperencanaan dan program sesuai dengan peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku.

3. Penyelenggaraan Norma standar prosedur dan kriteria dalammelaksanakan pengasuh
dan atau rehabilitasi sosial.

4. Penyelenggaraan penyusunan dan pengolah data dalammenyelenggarakan pelayanan
sosial.

5. Penyelenggaraan pengambilan kebijakan sesuai tugas dan fungsinya.

6. Penyelenggaraan pemberian masukan kepada Kepala Dinas sesuai dengan fungsinya.

7. Penyelenggaraan penetapanlaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugasnya
sesuai standar yang ditetapkan.

Kegiatan didalam Panti.

Kegiatan didalam UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Kisaran Dinas SosialProvinsi
Sumatera Utara adalah :

1. Pemenuhan Kebutuhan Fisik

- Pemberian Makanan sesuai dengan gizi yang dibutuhkan

- Pemenuhan pakaian sehari-hari

- Penyediaan tempat tinggal yang menyenangkan

2. Bimbingan Sosial

- Bimbingan Sosial individu dan kelompok

- Terapi psikososial secara individu

- Terapi psikososial secara kelompok

3. Bimbingan Fisik dan Kesehatan

- Pemberian gizi yang seimbang

- Olah raga secara rutin

- Pemeriksaan kesehatan secara rutin

4. Bimbingan mental spiritual/kerohanian

- Bimbingan hubungan dengan manusia sehari- hari

- Membaca Al Quran

- Praktek sholat dan ibadah lainnya

5. Bimbingan Keterampilan

No o
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- Pertanian, berkebun

- Beternak ayam, ikan dan bebek

- Membuat keranjang

6. Bimbingan Hiburan

- Bernyanyi

- Bergotong royong sambilbercengkrama

- Menonton TV bersama

- Rekreasi

7. Terminasi dan Rujukan

Yaitu proses pengakhiran pelayananstelah klien meninggal dunia atau kembali ke keluarga
atau karena sesuatu hal harusdilakukan.dan menghubungkan klien dengan pelayanan lain
yang dibutuhkan.

8. Pembinaan lanjutan

Kegiatan yang dilakukan setelah klien kembali ke keluarga atau klien sudah dimakamkan
karena tidak memiliki keluarga dengan kunjungan rumah dan pengurusan makam bagi klien
yang terlantar.

Syarat-syarat Penerimaan WBS

Syarat-syarat Penerimaan di UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Kisaran dan Rantau

Prapat Dinas Sosial Propinsi Sumatera Utara adalah :
a. Pria dan Wanita berusia 60 tahun ke atas.
b. Sehat jasmani dan rohani, berdasarkan keterangan dari Dokter/Puskesmas.
c. Surat Keterangan dari Lurah/Desa bahwa, Kelayan berasal dari keluarga yang tidak
mampu/tidakmemiliki keluarga yangbertanggung jawab atas kehidupannya dan tidak
sedang dalam proses hukum.
Tidak mempunyai tempat tinggal.
Surat penyerahan dari Instansi setempat (Kepala Desa/Dinas Sosial).
Dapat beraktifitas sendiri.
Bersedia mematuhi peraturan yang dibuat oleh Panti.
Tidak menuntut bila terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan atau di luar kemanapuan.
truktur OrganisasiAnalisa Data

Pada bagian ini akan dipaparkan apa yang ditemukan oleh peneliti lewat wawancara
yang dilakukan saat meneliti adapun hasilnya sebagai berikut :

Informan | mengatakan cara berkomunikasi dengan lansia secara tatapmuka agar kita
bisa membangunkedekatan kepada lansia agar tidak ada kecanggungan dan mereka pun
lebihterbuka untuk menceritakan sesuatu kejadian yang pernah mereka rasakan. Informan Il
juga mengatakan berkomunikasi dengan lansia harus menggunakan pengucapan kata yang
jelas dan intonasi yang rendah agar pada saat berkomukasi apa yang dikatakan bisadipahami
jelas oleh lansia dan tidak bingung.

Informan Il mengatakan denganberkomunikasi bertatap muka kita bisa melihat
bagaimana respon lansia terhadappesan yang kita sampaikan dan kita juga menggunakan
intonasi yang rendah agar lansia tidak terjadi kesalahpahaman yang bisa melukai perasaan
lansia tersebut. Sedangkan informan IV mengatakanketika berkomunikasi dengan lansia kita
mengajak mereka bercerita tentang kejadian apa yang mereka alami dan perasaan mereka
selama berada di panti social sehingga dengan mereka menyampaikan hal tersebut kita bisa
tahu apa yang mereka rasakan selama ini baik itu suka dan duka.

Dari pertanyaan pertama, penelitimenyimpulkan bahwa terjadi pengertian antara
pengasuh dan yang diasuh.Pengasuh menggunakan bahasa-bahasaverbal dan non verbal
sementara yang diasuh lebih mengutamakan komunikasi secara non verbal. Lansia
menggunakan komunikasi non verbal karena lansia mempunyai keterbatas atau kurangnya
pendengaran dan ada juga lansia yangberbicara kurang jelas. Dari pernyataan diatas dapat
disimpulkan bahwa proses komunikasi yang terjadi sudah efektif.

Informan | mengatakan cara mengajak lansia untuk berinteraksi satusama lain yaitu
dengan mengumpulkan mereka di aula dan mengajak berceritaagar mereka saling mengenal
satu sama lain baik itu mengenal nama atau apapun itu yang menyangkut tentang diri mereka

e~

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimsipol 610


http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimsipol

Jurnal limiah Mahasiswa llmu Sosial dan Politik [JIMSIPOL]
Vol 4 Nomor 2 September 2024, hal: 606-615
ISSN: 2808-6503

masing-masing.

Informan Il juga mengatakanseperti apa yang disampaikan olehinforman | akan tetapi

terkadang juga memberikan hiburan-hiburan kepada lansia agar mereka senang dan tidak
merasa bosan karna biasanya lansia ini juga perlu hiburan seperti mengajak mereka bermain
game atau kita mengajakmereka untuk senam lansia setiap minggunya.
Informan Il mengatakan dengan mengumpulkan lansia disuatu ruangandan memberikan
mereka untuk saling bercerita agar bisa mengenal satu sama lain dan kita juga memberikan
mereka sedikit arahan dan bimbingan agarmereka menciptakan lingkungan dengansuasana
kekeluargaan yang penuhdengan keramahan dan kenyamanan layaknya orang tua dengan
anak dengan cara saling bercerita segala hal tentangkehidupan ataupun pengalaman.

Sedangkan informan IV mengatakan mereka diberi waktu untuk menceritakan apa
yang mereka rasakan selama berada di panti sosial dan kita membuat game agar mereka bisa
saling berkomunikasi akan tetapi kita harus tetapmendampingi mereka agar ketika para lansia
sedang berkomunikasi.

Dari pertanyaan kedua, penelitimenyimpulkan bahwa cara pengasuh mengajak lansia
saling berinteraksidengan berkomunikasi tatap muka dan menggunakan komunikasi satu
arah antara pengasuh dengan lansia. Jika secara institusi pengasuh mempunyai jadwal
program mingguan untuk mengajakpara lansia berkumpul agar saling mengenal satu dengan
yang lain akan tetapi diluar itu semua lansia mempunyai kebiasaan berinteraksi dengan
teman-teman sekamar nya. Namun proses komunikasi efektif yang dilakukan pengasuh
dengan lansia hanya dilakukan seminggu sekali maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa
komunikasi tidak berjalan efektif kerena kurangnya komunikasi secara langsung antara
pengasuh dengan lansia .

Informan | mengatakan saat berkomunikasi pada lansia kitamenggunakan intonasi
yang rendah dan kata-kata yang disampaikan harusdidengar dengan jelas, apabila terdengar
kurang jelas perlu diulangi lagi hingga mendapat kesamaan makna. Informan Il juga
mengatakan biasanya menggunakan intonasi yang tinggi pada lansia yang pendengarannya
kurang baik dan menggunakan intonasi yang rendah pada lansia yang pendengarannya
masih normal sehingga pada saat berkomunikasisemuanya bisa mengetahui apa yang
disampaikan.

Informan 1ll mengatakan berkomunikasi dengan lansiamenggunakan nada suara
yang lembut agar lansia tidak tertekan saatberkomunikasi akan tetapi lansia tersebut
mengetahui apa yang telah disampaikan. Sedangkan informan IV mengatakanberkomunikasi
dengan lansia biasanyakita menggunakan nada sesuai dengan kondisi fisik mereka seperti
yangdikatakan oleh informan Il.

Dari pertanyaan ketiga, penelitimenyimpulkan bahwa akan ada kendala yang terjadi
jika pengasuh menggunakan nada suara yang rendah pada saat berkomunikasi dengan lansia
yang kondisipendengarannya sudah berkurang. Sedangkan pengasuh menganggap nada
suara rendah bukanlah penyebab terjadinya komunikasi yang tidak efektif karena mereka
menyediakan alat bantudengar untuk lansia yang kurang pendengaran. Sehingga komunikasi
dapatberjalan dengan efektif karena adanya alatbantu pendengaran yang tersedia.

Informan | mengatakan pendengaran yang kurang baik sangat menghambat saat
berkomunikasi karenabila kita berbicara dan mereka tidak jelas mendengarkan apa yang kita
sampaikan maka terjadi saling paham akan apa yang telah disampaikan. Sedangkan informan
Ilmengatakan masih bisa berkomunikasidengan cara menggunakan gerak tubuhdengan
seperti itu lansia juga mudah memahami perasaan, pikiran, maksud apayang kita sampaikan
kepada mereka.

Informan 1l mengatakan pendengaran yang kurang baik menghambat kita
berkomunikasi pada mereka sehingga selalu terjadi kesalahpahaman maka dari itu agar hal
tersebut tidak terjadi sangat dibutuhkan pengertian dan pemahaman yang baik dari kita.
Sedangkan informan IV mengatakan hal tersebut sangat menghambat karena apa yang akan
kita sampaikan pasti tidak akan dimengerti karena mereka tidak mendengarkan dan tidak
mengetahui apa yang telah kita sampaikan.

Dari pertanyaan keempat penelitidapat menyimpulkan bahwa komunikasi yang terjalin
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anatara pengasuh dan lansia tidak menjadi permasalahan karena tidak begitu banyak lansia
yang mengalami kurangnya pendengaran yang parah hingga menimbulkan kesenjangan
interaksi selain itu pengasuh juga masih bisa melakukan komunikasi nonverbal. Sehingga
interaksi antara pengasuh dan lansia masih dapat dikatakan efektif.

Informan | mengatakan cara mengatasai pendengaran yang kurangbaik pada lansia
yaitu denganmenggunakan tulisan, isyarat sertamenggunakan alat bantu kita berikan sesuai
dengan kebutuhan mereka dan kemampuan yang mudah mereka untukmengerti karna setiap
lansia pasti berdeba-beda. Informan Il mengatakan tidak ada permasalahan karena bisa
menggunakan komunikasi nonverbal kepada lansia dan mereka pun bisa memahami nya
dengan baik tanpa adakesalahpahaman.

Infroman Il juga mengatakan jika lansia tidak menggunakan alat bantu dengar, maka
lawan bicaranya harus menggunakan suara keras, sedikit mendekat dan kita juga bisa
menggunkan tulisan untuk bisa berbicara dengan lansiatersebut. Sedangkan informan IV
mengatakan dengan menggunakan tulisandan gerak tubuh karna dengan menggunkan
gerakan tubuh pada saat berkomunikasi pada lansia yang pendegarannya kurang baik itu
sangat memudahkan mereka memahami apa yang kita sampaikan.

Dari pertanyaan kelima penelitimenyimpulkan bahwa kesabaran pengasuh tentu

menjadi faktor utama keberhasilan komunikasi antara pengasuh dan lansia dalam
berkomunikasi hal ini dapat dilihat ketika adanya lansia yang benar-benar mempunyai
kekurangan dalam pendengaran mereka dapat menggunakan gerakan tubuh untuk
berinteraksi dengan lansia, selain itu penggunaan nada tinggi dan rendah untukberinteraksi
dengan lansia jugamerupakan hal yang perlu diperhatikan,misalnya seperti menyesuaikan
situasisekitar sedang ramai akan lebih baik jika nada tinggi di berikan pada saat pengasuh
sedang berkomunikasi antarpribadidengan lansia. tentu cara berkomunikasi ini masih dapat
dikatakan sebagai komunikasi yang tidak efektif, karena jika kondisi didalam suatu ruangan
dan satu lansia menggunakan alat pendengarsedangkan lansia lainnya yang mempunyai
kekurangan justru tidak menggunakan alat bantu dengar maka tentu komunikasi dapat
dikatakan tidak berjalan dengan efektif.
Menurut keempat informan, pilihan kata yang mudah dipahami oleh lansia adalah
menggunakan kata-kata yang singkat, tidak memiliki makna ganda dan yang biasa digunakan
sehari-hari agar mereka juga mudah memahaminya dan jangan berbicara terburu-buru karna
bisa membuat mereka kebingungan dan frustasi.

Dari pertanyaan keenam peneliti menyimpulkan bahwa seorang pengasuh harus
mempunyai kemampuanberkomuniksi yang baik, baikberkomunikasi secara verbal maupun
komunikasi non verbal selain itu pengasuhjuga harus memahami karakter setiap lansia karena
dengan begitu mereka dapat mengetahui lansia yang mana yang harus menggunakan salah
satu dari gaya komunikasi tersebut. Dengan mengetahui karakter dan gaya komunikasi yang
harus digunakan dengan lansia maka tentu akanmenimbulkan komunikasi yang efektif antara
pengasuh dan para lansia.

Menurut keempat informan,menghadapi lansia yang tidak bisa fasih menggunakan
bahasa Indonesia adalah dengan mempelajari terlebih dahulu bahasa apa yang digunakan
oleh lansia tersebut walaupun bahasanya kita tidakterlalu fasih mungkin ada salah satuteman
kita yang bisa menggunakan bahasa tersebut selain itu kita masih bisa menggunakan gerakan
tubuh dan menggunakan tulisan agar komunikasi kitabisa lancar dan dapat dipahami oleh
lansia tersebut.

Dari pertanyaan ketujuh peneliti dapat menyimpulkan bahwa tidak ada permasalahan
dengan bahasa daerah yang digunakan para lansia saatberkomunikasi. Karena pengasuh di
UPT Pelayanan Sosial saling support dan saling bantu membantu jika terkendala dalam
penggunaaan bahasa daerah yang digunakan, selain itu pengasuh juga dapatmenggunakan
gerakan tubuh saat berinteraksi dengan lansia, interaksi yang terjadi antara pengasuh dan
lansia dapat dikatakan sebagai komunikasi yang efektifkarena interaksi antara kedua nya
masih bisa menggunakan komunikasi non verbalatau gerakan tubuh dan masih saling
dimengerti.

Menurut informan |1l dan llimengatakan ekspresi wajah jika salah satu lansia yang
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ada di panti sosial initidak mau makan adalah ekpresi wajahsedih karena ekspresi tersebut
membuat seseorang lebih tersentuh dan hatinya mau terbuka jadi lansia tersebut merasakan
bahwa kita peduli dengankeadaannya dan itu salah satu untuk membujuk lansia tersebut agar
mau makan lagi. Sedangkan informan IV mengatakan dia membuat matanya melotot seolah
dia sedang marah sehingga lansia tersebut menjadi takut dan mau makan, akan tetapi bukan
berartimarah sungguh-sungguh tapi hanya ingin membujuk lansia tersebut agar mau makan
dan kita masih menggunakan bahasa yang sopan.

Dari pertanyaan kedelapan penelitimenyimpulkan bahwa interaksi yang dilakukan oleh
pengasuh untukmemberikan pemahaman denganmenggunakan mimik wajah sudah berjalan
dengan efektif, ke efektifan berkomunikasi ini dapat dilihat saat lansia mampu memahami apa
yang dimaksud pengasuh tersebut.

Menurut keempat informan, cara untuk mengetahui apakah lansia tersebut paham
akan apa yang sampaikan itu ada banyak, seperti mengganggukkan kepala, mengangkat ibu
jari, tersenyum, mengedipkan mata dan mengucapkankalimat “iya saya paham?”. Selain itu kita
juga bisa menanyakan kembali apa yang udah kita sampaikan apakah mereka bisa
menjelaskan kembali, jika mereka bisa menjelaskannya dengan baik berarti lansia sudah
mengerti apa yang telah disampaikan dan jika sebaliknya lansia tersebut belum bisa
menjelaskan dengan baik berarti belum memahami apa yang disampaikan, kita bisa
menjelaskan ulanghingga lansia tersebut memahaminya.

Dari pertanyaan kesembilan peneliti menyimpulkan bahwa komunikasi yang terjadi
antara pengasuh denganlansia sudah dikatakan efektif karenasemua informan mengatakan
bahwalansia sangat mengerti pesan yang disampaikan secara nonverbal berupa gerakan
tubuh lansia.

Informan | mengatakan ketika melihat seorang lansia sedang bersedihdia akan
langsung bertanya kenapa lansiatersebut dan memberikan sentuhan di pundaknya, hal
tersebut dilakukan agar lansia tersebut merasa sedikit tenangkarna dipedulikan dan kita juga
bisa menghiburnya sehingga lansia tersebut sudah tidak sedih lagi. Informan Il juga
mengatakan dia akan merangkul lansia tersebut dan mengajaknya untukberbicara mengenai
masalah yangmembuatnya sedih akan tetapi kita tidak boleh memaksakan lansia tersebut
untuk bercerita.

Sedangkan Informan Il dan IV mengatakan jika lansia nya wanita dia akan

memeluknya dan mengeluspundaknya agar ia merasa tenang dan sedikit lega meluapkan
rasa sedihnyasedangkan lansia pria dengan menyentuh undaknya dan mengajak berbicara
tentang hal apa yang disukainya itu juga bisa membuat mereka terhibur.
Dari pertanyaan kesepuluh peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya perhatian
yang diberikan oleh pengasuhkepada lansia tentu lansia akan merasa nyaman dan merasa
diperhatikan oleh pengasuh.Kemudian dapat dilihatterciptanya komunikasi efektif jelasadanya
karena lansia tersebut akan mengubah sikap yang sebelumnyamerasa sedih berubah
menjadi lebih baik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian-uraian diatas yang telah ditemukan pada bab-bab sebelumnya,
serta hasil wawancara yang telah dilakukan pada kantor UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Kisaran dengan judul penelitian “Komunikasi Efektif Pegawai Bidang Pengasuhan Terhadap
Lansia Di Upt Pelayanan Sosial Lanjut Usia Kisaran” maka simpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Komunikasi yang terjalin antara pengasuh dengan lansia sudah berjalan dengan efektif
kerena seorang pengasuh sudah diberikan pelatihan oleh Balai Diklat Kementerian Sosial
setiap periode. Hal ini dilakukan untuk mempelajari bagaimanacara berinteraksi yang benar
dan cara memberikan pelayanan yang baik dengan lansia.

Proses komunikasi efektif di UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Kisaranlebih banyak
menggunakan komunikasi non verbal dari pada komunikasi verbal karena banyak nya
gangguan (noise)dalam proses komunikasi antara pengasuh dengan lansia. Seperti yang
ditemukan adanya masalah tingkat usiayang menyebabkan adanya penurunan pendengaran
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dan secara psikologis lansialebih cenderung mudah tersinggung serta pengasuh juga harus
menggunakan kata yang tidak mengandung konotasi(bermakna ganda) tetapi pengasuh harus
menggunakan kata denotasi (artisebenarnya) agar komunikasi yangsedang terjalin berjalan
dengan efektif.
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